3.1

BAB Il

PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Penelitian
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang

dilakukan dalam Tugas Akhir ini. Tahapan dimulai dengan pengumpulan data dan

alat yang digunakan, pengolahan citra, serta pembuatan peta batas.

3.11

3.1.2

Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup :

. Citra Quickbird Tahun 2011 Kota Semarang.
. Peta Semarang skala 1:5000

Data koordinat pilar acuan batas kecamatan Semarang Tengah, Semarang

Utara. Semarang Timur.

Alat yang digunakan dalam Penelitian

Peralatan yang akan digunakan terbagi menjadi dua yaitu hardware dan

software :

1. Seperangkat PC dengan spesifikasi sebagai berikut :

o~ w0

a. Laptop Asus dengan spesifikasi Intel® Core™ i3-2370M CPU 2.40
Ghz, RAM 2 GB,0S Windows 8.1

b. Microsoft Office 2010

c. Microsoft Visio 2007

d. Autodesk Land Desktop 2009

e. Er-Mapper 7.0

f. ArcGIS 10

Printer Canon iP2770 Series dalam pencetakan laporan

GPS Handheld

Seperangkat alat tulis

Pita Ukur
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3.2  Metodologi Penelitian
3.2.1 Tahap Penelitian
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.2.2 Pengolahan Citra
Pengolahan citra terdiri dari tahapan koreksi geometrik untuk
memperbaiki citra serta cropping citra.
A. Koreksi Geometrik
Untuk melakukan proses koreksi geometrik pada citra yaitu dengan
menggunakan software Er-Mapper. Langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut :

ER Mapper 7.0
e e

1. Buka software Er-Mapper 7.0 dengan memilih menu

maka akan muncul jendela sebagai berikut

s ER Mapper = =

File Edt View Toolbars Process LUtilties Windows Help

bls|m|ale| & [oaziy] ElEo)

| BR 6B s ekl al
D|O[B] bk |

B %) m| |

3 of ul o @

i 2| @ w k% Ee % e o

2 ||

Gambar 3.2 Jendela awal Er-Mapper 7.0

2. Setelah itu pilih menu Process = Geocoding Wizard sesuai kotak

dialog berikut.

s ER Mapper = =
Fle Edt View Toolbars thil'rties Windows Help
Dle|m|@E| e |©)
Biml om g onle 1@
B .
@E MH Gridding Wi

ﬁ % ! Digitizer 3
3 o &l @ LT ;

ﬂm|£‘ @|Q|%¥|@ . EBl‘-lﬁEFTVEnsflorrnations_;

Gambar 3.3 Tampilan membuka Geocoding Wizard
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3. Maka akan muncul jendela Geocoding Wizard sebagai berikut

fa Geocoding Wizard - Step 1 of 5 = B

1) St 2 Trengulaton Sewp | 9GP Setup| 4 GCP Edn | Rectsy|

Input File
( =

- Geocoding Type
@ Trangulation
© Poynomial
" Othorecty using ground cortrol points
" Ofthorectfy using exteror orertation
 Maptomap reprojection
£ Known point registration
« Rotation

Use Delaunay Triangulation to rectify your image when you want to reduce local |
distotions. Thisis with images from aibome scanners where inscouracies

[aceurate than Otthorectfication

E‘ Save Close Cancel

Gambar 3.4 Tampilan jendela Geocoding Wizard

4. Setelah itu panggil file yang akan dilakukan koreksi geometrik melalui

menu £ kemudian pilih tipe Geocoding yaitu Polynomial.

s Geocoding Wizard - Step 1 of 5 = =
1) St |2 Pobramis Seu | ) GCP Setu | 4 GCP | 5 Recty|

Input File
( =]

{Load Algorthm or Dataset |

~ Orthorectfy using ground control points
 Orthorectfy using exterior orientation

* Wap to map reproj
€ Known point registration
© Rotatior

Uss Polynomial rectfication when you want to reduce distortions tht affect your entire - |
s localised porton of ). This s often used to comect satellte
images. K rate than Orthorectification.

EI Save Close Cancel

Gambar 3.5 Tampilan jendela Geocoding Wizard
5. Maka akan muncul jendela sebagai berikut. Pilih file citra yang akan
dilakukan koreksi geometrik lalu klik OK

£ Geocoding Wizard Input Dataset or Algorithm = =
Hstory Special View Volumes Directories ECW URL History

B Cira_smg_2011 ecw =]
O Citrs_smg_2011ers

Open
[Gtra_smg_2011 60w

Fles of Type:
At Supported Fiss (alg. &r. . bmp. dat. doq. ecw. ot . [p0. 20.12K. 2.1t 1 . 19,1 met_f.1og) |

info. Commerts.. |

oK | oy | Cancel |

Gambar 3.6 Tampilan jendela Load Dataset
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6. Kemudian klik polynomial setup di menu bar sebelah atas di samping

dari menu start kemudian tandai Linear pada Polynomial Order

i Geocoding Wizard - Step 2 of 5 - a

1) Stat | 2) Poynomial Setup \3) GCP Setup | 4) GCP Edt | 5) Rectiy |
Polynomial Order

@ Linear

" Quadratic

 Cubic

Polynomial order affects the fit of the rectfication. Cubic gives the smoothest fit
amore simp arp fit

imple or st

Qu least € gro points
Cubic req at least 10 ground control points.

@ Save | Ooss | Cancd |
Gambar 3.7 Tampilan kotak dialog Geocoding Wizard Step 2

7. Setelah itu bergeser di menu GCP setup dengan mengklik tab GCP
Setup. Pada jendela tersebut lakukan checkbox Select GCPs from a
digitizer. Kemudian klik tombol Change pada output coordinate
system dan ganti pilihan Datum dengan WGS 84, Projection dengan
SUTM 49, dan ganti Coord system type dengan Eastings/Northings.
Maka akan menghasilkan tampilan sebagai berikut.

i Geocoding Wizard - Step 3 of 5 - o

1) Start| 2) Polynomial Setup | 3) GCP Setup ‘4}GCF Edt | 5) Rectiy |
GCP Picking Method

I Geocoded image, vectors or algorthm

conected image that have a
sheets, from images in

ocrdinate Space
To geodetic datum: WGsed
To geodetic projection:  SUTM43

To coordinate type: =

E sae | dose | cancel

Gambar 3.8 Hasil proses GCP Setup

8. Kemudian tahap selanjutnya pilih tab GCP Edit maka akan muncul 2
jendela baru. Atur posisinya kedua windows tersebut untuk

mempermudah pelacakan.
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Gambar 3.9 Windows GCP edit

9. Isikan Easting Northing pada citra dengan menggunakan koordinat

titik dari Peta Semarang skala 1:5000 pada kolom Easting dan
Northing pada GCP Edit.

10. Setelah itu, tambahkan GCP baru dengan memilih icon %]

11. Lakukan hal yang sama untuk titik-titik yang lain.

12. Untuk mengetahui nilai RMS Error (dilihat di window Geocoding
Wizard step 4 of 5), minimal sudah ditentukan 4 titik GCP.

s

1) Star | 2) Polynomial Setup | 3) GCP Selup | H & Edf |5j Rectity |
SR
Name | On | Edt| Undo| Cell X | CelY Easting Northing | Height| RMS | [~ Display ———
1 On 32734.81(23121.61|  437491.55E| 9226724.75N| 0.0 0.02 )
2 On | Edt 30335.7521893.81  436162.80E  927740248N| 000 010 I~ Gid
3 On | Edt 279365721002 10 434834 34F| 5207834 60N| 000 013 | Eoxs
4 On | Edt 307947517830 11 436417 14E)  922964812N) 000 0.07 )
5 On | Edt 28556.32(19011.81 435177.34E| 9228994.57M|  0.00  0.07 [
[ On | Edt 32183.4917974.85) _ 437186.21E| 9229568.60N| 0.0 0.14 [# Auto zoom
7 On | Edt 34434.8115573.84|  43843308E  9230674.97M) 000 0.2 I RMS order
8 On | Edt 27647.38/14679.97)  434673.96E|  9231387.92N|  0.00 0.06
4| |_’|—|
EI Save I Close I Cancel

Gambar 3.10 Geocoding Wizard Step 4 of 5
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13. Kemudian save hasil GCP tadi maka akan menghasilkan tampilan
sebagai berikut

L UNCORRECTED GCPZOOM - B [

Gambar 3.11 Persebaran GCP

Dibawah ini adalah tabel posisi GCP berupa koordinat X dan Y,
serta keterangan lokasi untuk GCP.
Tabel 3.1 Persebaran GCP

No Posisi Keterangan Lokasi
X (meter) Y (meter)
1 437491.547064619 9226724.74748415 | Ujung JI. Dr. Cipto
2 436162.795029266 9227402.48064159 | Simpang Lima ujung Masjid Baiturrahman
3 434834.337500000 9227894.59800000 | Ujung taman Tugu Muda
4 436417.141258096 9229648.12284526 | Ujung JI. Kol. Sugiyono pojok gedung
5 435177.335392234 9228994.57413105 | Ujung JI. Hassanudin pojok gedung
6 | 437186.211740442 9229568.59864360 | Ujung JI. MT. Haryono Pojok BRI
7 438433.283983212 9230674.96559893 | Ujung Jembatan Kaligawe
8 434673.964753713 9231387.92392900 | Ujung jembatan arteri utara Sungai Semarang
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14. Lalu lanjutkan tahapan kelima, yaitu : Geocoding Wizard Rectify.
Isikan output dengan nama file sesuai keinginan anda. Biarkan bagian
yang lain, kemudian klik Save File and Start Rectification. Maka akan

dilakukan proses oleh komputer.

s Geocoding Wizard - Step 5 of 5 = =

1) Start | 2) Polynomial Setup | 3) GCP Setup | 4) GCP Edt | 5) Rectfy

Output Info

File: |D \bismillah TA\Citra QB smg 2011°Citra_smg_2011.ecw{ =
Size: 71165 MB ECW

Lines: 80188 Target Compression Ratio: |20

Cells: 62038 IEEOT\FF/T\FF

Edit Exterts...

Cell Atributes
Cell size X 0.5523 Meters

Cell size Y 05529
[ Null cell value: |0
Resampling Nearest Meighbor | Defautt Cel Size

[™ Display rectfied image & Save File and Start Rectfication

Close ‘ Cancel ‘

E Save

Gambar 3.12 Geocoding Wizard Step 5 of 5

15. Kemudian klik menu Save file and Start Rectification lalu tunggu

hingga proses rektifikasi selesai.

. Cropping Citra
Cropping Citra dilakukan agar citra yang digunakan dalam penelitian ini
dapat terfokus pada studi kasusnya saja. Langkah-langkah melakukan

cropping citra adalah sebagai berikut.

1. Pilih menu ArcToolbox Window pada toolbar untuk memunculkan
pilihan pengolahan data. Kemudian pilih Data Management Tools ->

Raster -> Raster Proccesing -> Clip
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= & Data Management Tocls
(-8 Data Comparison
i Database
%g Distributed Geodatabase
%1 Domains
% Feature Class
- Features
%g Fields
&5 File Geodatabase
-8 General
& Generalization
& Graph
& Indexes
& Joins
@ Layers and Table Views
&g Package
(-8 Projections and Transformations
9--& Raster
@ Mosaic Dataset
%1 Raster Catalog
(-8 Raster Dataset
(=8 Raster Processing
...."\ Clip|
"\ Composite Bands
---"\ Create Ortho Corrected Raster |
----"% Create Pan-sharpened Raster I
----"\ Extract Subdataset
#, Raster To DTED
---"\ Resample
----"% Split Raster v

Gambar 3.13 Tampilan menu clip

2. Pada window clip, masukkan citra yang akan di crop pada kolom
“input raster” lalu isikan data shapefile yang akan dijadikan batas
pada kolom “output extent (optional)”. Berikan pula tanda centang
pada “Use Input Features for clipping geometry (optional)”. Lalu
berikan nama pada kolom output raster dataset untuk destinasi citra

hasil clipping. Setelah itu tekan OK dan tunggu sampai proses selesai.

Input Raster ~ | Output Raster ~
[ D:\bismillah TA\citra\QB smg 2011\Citra_smg_2011.ecw RaR= Dataset
Cutput Extent (optional)
| D:Abismillah TA\pilar acuan\batas kecamatan.shp. =] The output raster dataset
o —— Make sure that this output
e, format is able to support
the proper pixel depth.
9233265.143621

When storing the raster

X Maximum dataset in a file format, you
433151.190331 438380.658890 need to specify the file
extension:

X Mirimum

9226533.425137 Clear * bIl—ESRIBIL

* bip—ESRI BIP
[[] Use Input Features for Clipping Geometry {optional) + bmp—BMP
Output Raster Dataset ¢ .bsq—ESRIBSQ

v « dat—ENVIDAT v
D:\dip El s nif_GIF

oK Cancel | | Environment . << Hide Help Tool Help

Gambar 3.14 Tampilan window clip
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3. Maka akan mendapatkan hasil sebagai berikut

Gambar 3.15 Tampilan citra hasil cropping

3.2.3 Pelacakan batas
A. Pembuatan Pilar Acuan

Dalam Pelacakan batas ini adalah melakukan pembuatan patok pilar acuan
yang ditanggungjawabkan kepada pihak Pemerintah Kota Semarang dengan
koordinasi antar kepala daerah yang daerahnya bersinggungan langsung seperti
pejabat pemerintah kota, pemerintah kecamatan ataupun kelurahan. Pada tahap ini
dilakukan pemasangan patok sesuai dengan kesepakatan bersama sesuai dengan
Permendagri No.76 tahun 2012 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan batas
Daerah.

Setelah itu dilakukan pengukuran GPS menggunakan Receiver GPS tipe
Handheld pada pilar-pilar tersebut untuk mendapatkan koordinat pilar acuan
tersebut. Setelah mendapatkan data koordinat tersebut maka akan dilakukan
analisis antara koordinat pada pengukuran koordinat pilar acuan di lapangan
dengan koordinat pilar acuan dari citra quickbird. Pada citra quickbird itu sendiri
dilakukan pembuatan pilar acuan berdasarkan data pengukuran lapangan tersebut.

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut.
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1. Langkah pertama adalah membuka software ArcGIS 10

Eit e ot mun et Gaops [ ————
BES B - FEl-1o] L=k
Qa MO (] Ao s TRy
Eaers -
Table Of Contents
(X
 tayen

L7718 354367 U s

Gambar 3.16 Tampilan Software ArcGIS 10
2. Membuka file peta dasar batas kecamatan Kota Semarang yang

digunakan sebagai peta dasar dengan memilih menu add data Dl
Pilih file kemudian klik OK

|

Lockin: | [ exsISTING vVem @ Er2ede

[EIKEPENDUDUKAN [~ batas kecamatan.shp
EikmaToLOG!

[ kontur laut Ebata; kelurahan_line_2.shp
[Hsawah @bataskecamatan_po\y_(llp.;hp
EIT6L @ bataskecamatan_poly_Union.shp
EJTRANSPORTASI "\’\)coba‘\yr

Jbandara.shp [=] garis pantai.shp

*=|batas kabupaten.shp [E hutan_1.shp

“v|batas kabupaten_line_rtgl.shp @hutan_?_.shp

EzEEfEala

<

"

Name: | batas kecamatan_poly.shp | [ s

Show of type: |Damsets and Layers vl | Cancel

Gambar 3.17 Tampilan jendela Add Data

3. Membuka file citra terkoreksi dengan memilih menu add data Pl

lalu cari file citra_smg_2011.ecw.

Lookin: |5 QB smg 2011 Ve @ Ers#an S

,,,,, Citra_smg_2011.ers

Mame: | Citra_smg_2011.ecw | | Add ‘

Show of type: |Daiaseis and Layers ~ | | Cancel ‘

Gambar 3.18 Tampilan jendela Add Data
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4. Maka akan menghasilkan tampilan sebagai berikut.

e Bt Vew Sotmaks lmiet Sdecen Gesproceisng Cusemie Windows Help

Y EEEE0 Ny

) ' € M 9 O [«]
Gambar 3.19 Tampilan peta batas

Setelah itu melacak posisi pilar acuan berdasarkan data pengukuran
lapangan dengan cara sebagai berikut

a. Membuka ArcCatalog %/ sehingga akan muncul tampilan sebagai
berikut.

ax

- oL@ E- el
Location: | (5 Home - Bismilzh TA v

[£5] Home - Bismillah TA]
531 Folder Connections
@] Teolboxes

[ Database Servers

£S5l Database Connections
[ GIS Servers

439847.37 9229018.598 Meters

Gambar 3.20 Jendela ArcCatalog
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b. Setelah itu buka folder yang digunakan untuk menyimpan data,
kemudian klik kanan pilih new — shapefile

Data peta digital Semarang
deskripsi pilar

@ £ dwg

@ [ laporan ik

@ [ Laporan Tugas Akhir Ulil

® semarang
= ﬁ-——
B Copy

Fold
File Geodatabase

Personal Geodatabase

Spatial Database Connection...

3
3
3
@ ArcGIS Server Connecti
o
<

Layer...

Group Layer

@ Toolbox

dBASE Table

§  Address Locator...

§  Composite Address Locator...

[® XML Document o1

Gambar 3.21 Tampilan pembuatan shapefile baru

c. Maka akan muncul jendela sebagai berikut.

| Name: [New Shapefile A

Feature Type | Foint

vl

Spatial Reference

Description:

Unknown Coordinate System

[] Show Details

[ Coordinates will contain M values. Used to store route data
["] Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data.

Gambar 3.22 Jendela Create New Shapefile
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d. Kemudian beri nama serta pilih menu edit pada jendela tersebut

maka akan muncul jendela sebagai berikut lalu pilih select.

X¥ Coordinate System
Name: Unknown
Details:
Select... Select a predefined coordinate system.

Import a coordinate system and X/, Z and M
Import... | domains from an existing geodataset (e.g.,
feature dataset, feature dass, raster).

New + Createanew coordinate system,

Edit the properties of the currently selected
Modfy... ;
coordinate system.
Clear Sets the coordinate system to Unknown.
Save As Save the coordinate system to
Fle
oK Cancel Apply

Gambar 3.23 Jendela Spatial Reference Properties

e. Pilih Projection Coordinate System -> UTM -> WGS 1984 ->
Southern Ephemeris, lalu klik di UTM Zone 49S.prj. Maka akan
menghasilkan tampilan akhir sebagai berikut.

Name: pilar acuan
Feature Type: Paint Y]

Spatial Reference

Description:

Projected Coondinate System
Name: WGS_1984_UTM_Zone_455

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1984

[ Show Details

[[] Coordinates will contain M values. Used ta store route data,
[[] Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data.

OK Cancel

Gambar 3.24 Tampilan akhir Create New Shapefile
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f. Setelah itu lacak pilar batas berdasarkan data lapangan melalui

menu editor kemudian start editing.

| 7 Start Editing 1

Stop Editing

X

l&d Save Edits
Move...
Split...
! Construct Points...
= Copy Parallel...
Merge...
# Buffer..
Union...
Clip...

4 Validate Features
Snapping 3
Meore Editing Tools  »
Editing Windows b

Options...

Gambar 3.25 Tampilan menu Start Editing

g. Kemudian akan muncul jendela create features. Setelah itu pilih
Point pada Contrstruction Tools kemudian arahkan menuju letak

Pilar Acuan sesuai di lapangan

Fle Edt View Bookmaks ket Selecton Geoprocessing Cutomize Windows Help

oges B8 x * & - ([1800 v EEFI@O

480

Table Of Contents ~ Create Features .
Glaoca ) a

((((((((

7 Comstruction Took
(33 ot
o | 7 Portwendotine

437505115 G226721.905 Miers

Gambar 3.26 Tampilan cara pembuatan pilar batas pada citra
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h. Lakukan pematokan pilar tersebut sebanyak 26 pilar sesuai data

lapangan maka akan menghasilkan hasil akhir sebagai berikut.

Pl Gt Viw Sooknaks et Sdacion Goopmonng Cisomin Windowe Hap
I EEEEO g
PN

Gambar 3.27 Tampilan persebaran pilar batas pada citra

B. Digitasi Peta Batas
1. Digitasi diawali dengan meletakkan titik-titik kartometrik di setiap
segmen batas, titik simpul, maupun kelengkungan batas. Peletakkan
titik-titik kartometrik tersebut menyesuaikan dengan kondisi lapangan.
Apabila kondisi batas terbilang lurus, maka diberikan titik kartometrik
secukupnya, sedangkan untuk daerah yang berkelok maka diberikan

titik kartometrik yang lebih banyak

Gambar 3.28 Tampilan persebaran titik kartometrik
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2. Setelah itu dilakukan digitasi garis batas dengan menghubungkan titik-

titik kartometrik tersebut.

File Edt View Bookmarks Insent Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Deds Bx o b 1500 Vi EEEEO ey

RANO L € W-UNO BIADLT

3 semarang Tengeh

] Semarang Timue

O Semarang Utara

= B Citra_smg_201Lecw
RGE

WRed Band1
1 Green: Band 2

Gambar 3.29 Tampilan digitasi garis batas
3. Kemudikan melakukan digitasi situasi yang berpedoman dari citra

quickbird tersebut.

File Edt View Bookmaks Insent Selection Geoprocessmg Customie Windows Help
DBS@S & T8 x 0~ (& 130 VEEEEEO=,

QAQNQNN I« (W-LN0 BRASS TR
)

Gambar 3.30 Tampilan digitasi situasi
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4. Maka akan menghasilkan tampilan batas sebagai berikut

Ceds
QR:MQ i

Table Of Contents
Hoo8

44166449 S232516.95 Mieters

) » % |0 [«)

Gambar 3.31 Tampilan hasil pelacakan batas

C. Validasi

1. Validasi titik-titik pilar acuan

Pada tahap ini dilakukan validasi pilar acuan dengan mengambil detail
atau situasi yang berada di sekitar pilar acuan kemudian melakukan
pengukuran jarak dengan menggunakan pita ukur di lapangan. Metode
pengukuran jarak di lapangan dilakukan dengan pita ukur yang
direntangkan dengan tegangan yang tinggi agar pita ukur betul-betul lurus
(tidak melengkung). Jika pilar acuan dinamakan titik belakang dan titik
validasi dinamakan titik muka, maka pembacaan skala pita ukur dilakukan
di titik muka tersebut. Pembacaan di titik muka itulah yang dinamakan
sebagai jarak validasi pilar.

Dengan melakukan pengukuran langsung di lapangan maka akan
mendapatkan jarak sebenarnya di lapangan. Data tersebut yang akan
dilakukan perbandingan dengan jarak yang didapat dari atas citra
quickbird. Pengukuran jarak dilakukan terhadap keseluruhan pilar yang
berjumlah 26 pilar acuan dengan jumlah titik validasi menyesuaikan
kondisi lapangan. Pada pengukuran kali ini dilakukan pengukuran
sebanyak 118 kali. Untuk hasil validasi pilar lengkap terlampir pada
lampiran, serta terlampir pula deskripsi pilar sebagai lembar validasi pilar

untuk tiap pilar.
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Validasi Lapangan

Validasi lapangan ini adalah untuk melakukan pengambilan beberapa

sampel garis untuk kemudian dilacak di atas citra. Peralatan yang

digunakan adalah meteran, alat tulis, dan kamera.

Tabel 3.2 Tabel pengambilan sampel garis

Jarak
No Lokasi -
Lapangan Citra

1 | Taman Tugu Muda arah pandanaran sisi 1 13.5 13.954
2 | Taman Tugu Muda arah pandanaran sisi 2 13.5 13.827
3 | Taman Tugu Muda arah pandanaran sisi 3 134 13.694
4 | Taman Simpang 5 arah Pedurungan 9.5 9.681
5 | Taman Simpang 5 arah JI. Pahlawan 23.4 23.852
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